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ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menemukan  kegiatan  budaya  belajar  di  SD  Muhammadiyah  Mrisi Kelas  V.  Dalam  penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif.  Pengumpulan  data  berupa  hasil observasi  dan  wawancara.  Instrumen  penelitian  ini  adalah  peneliti  itu  sendiri  sebagai  pengumpul data  yang  dideskripsikan  dan  dianalisis.  Data  yang  dianalisis  dengan  direduksi  tidak  relevan penyajian  data  dan  diambil  kesimpulan.  Hasil  dalam  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  budaya belajar  siswa  sangat  beragam  diantaranya  dalam  pembuatan  jadwal  belajar,  literasi,  mencatat mengulangi  membaca  mata  pelajaranyang  pernah  diajarkan.  Oleh  karena  itu  dapat  disimpulkan bahwa budaya belajar berpengaruh positif terhadap kecerdasan siswa. Ada budaya belajar tentu ada budaya sukses dengan pemikiran dan keterampilan.
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ABSTRACT 

This  research  aims  to  find  cultural  activities  of  learning  in  Muhammadiyah  Mrisi  Elementary School Class V. In this study using qualitative methods. Data collection in the form of observations and  interviews.  The  instrument  of  this  study  is  the  researcher  himself  as  the  data  collector described  and  analyzed.  Data  analyzed  by  reduced  is  irrelevant  presentation  of  data  and conclusions  are  drawn.  The  results in  this  study  showed  that  students' learning  cultures  are  very diverse  including  in  the  creation  of  study  schedules,  literacy,  noting  repeat  reading  subjects  that have been taught. Therefore it can be concluded that the culture of learning has a positive effect on student  intelligence.  There  is  a  culture  of  learning  of  course  there  is  a  culture  of  success  with thought and skills. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan dilaksanakannya pendidikan disekolah-sekolah untuk membentuk siswa yang Cerdas  (Abudu  K.A.  &  Gbadamosi  Muedeen  R.,  2014)  dan  berkarakter  (Pala,  2011).

Dalam  mewujudkan  hal  tersebut  dilaksanakan  pembelajaran  disekolah  dan  pembiasaan yang baik. Di dalam membuat siswa yang berprestasi dan berkarakter baik, disekolah perlu dibangun  budaya  positif  Ngafifi  (2014).  Dengan  kata  lain,  budaya  sekolah  merupakan kebiasaan  yang  akan  disepakati  untuk  dilakukan  dalam  jangka  waktu  lama  saat  terjadi pembelajaran. Dengan membiasakan diri melakukan budaya positif, sehingga bisa diterima siswa  dan  membentuk  kecerdasan  dan  karakter.  Dalam  menciptakan  budaya  positif disekolah sangat beragam, salahsatunya dengan adanya program sekolah yang mempunyai 273
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tujuan dalam menumbuhkan karakter siswa. Jika dilihat, sekolah tidak selalu identi dengan belajar. Terkadang siswa meninggalkan rumah pagi-pagi dengan mengenakan seragam dan identitas  sekolah  mereka.  Tetapi  setiba  disekolah,  kadar  aktivitas  tidak  belajarnya  lebih banyak  daripada  aktifitas  belajarnya.  Tak  jarang  siswa  asik  berbicara  dengan  tidak menghiraukan gurunya yang sedang berjuang menjelaskan materi pelajaran. Insiden seperti ini  hanya  mewakili  Sebagian  kecil  dari  insiden  non-akademik  yang  dilakukan  siswa  saat disekolah.

Budaya  belajar  adalah  rangkaian  kegiatan  dalam  melaksanakan  pembelajaran  yang dilakukan  Rusyan,  (2007).  Siswa  membentuk  kebiasaan,  hobi  dan  minat  untuk membangkitkan  keinginan  belajar  dan  meningkatkan  proses  kegiatan  belajar.  Dalam pandangan  yang  sama,  budaya  belajar  dipahami  sebagai  kebiasaan  yang  diterapkan individu  untuk  melakukan  tugas  belajarnya.  Budaya  belajar  yang  dianut  oleh  siswa  luar biasa  cerdas  tidak  lepas  dari  lingkungan  belajar  yang  telah  membentuknya  yaitu  sekolah.

Sekolah  memiliki  budaya  organisasi  yang  kuat  dan  didasarkan  pada  nilai  dan  norma tertentu  yang  mempengaruhi  budaya  belajar  siswa.  Oleh  karena  itu,  untuk  membangun budaya  belajar  bagi  siswa  perlu  dimulai  dari  membangun  budaya  organisasi  sekolah Romero,  (2015).  Adanya  budaya  belajar  merupakan  upaya  untuk  meningkatkan  kualitas pembelajaran karena dengan adanya budaya belajar maka semua kegiatan dan tugas belajar akan tertata dan terarah sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Kata budaya yang melekat pada segi kehidupan manusia sehari-hari merupakan suatu yang  mencerminkan  makna  budaya.  Keadaan  dimana  manusia  dipengaruhi  budaya,  baik budaya  belajar  pastinya  dimana  hal  tersebut  adalah  budaya  yang  menghargai  dan mendorong  dalam  pembelajaran  yang  terjadi.  Budaya  belajar  penting  karena memanfaatkan  potensi  siswa  sehingga  dapat  mengembangkan  diri  untuk  lebih  baik  lagi.

Rusyan,  (2007)mengemukakan  bahwa  budaya  belajar  merupakan  upaya  untuk meningkatkan  kualitas  pembelajaran  karena  dengan  budaya  belajar,  semua  kegiatan  dan latihan  pembelajaran  akan  berorientasi  dan  mencapai  tujuan  pembelajaran  yang diharapkan.  Menerapkan  budaya  belajar  yang  baik  meliputi  budaya  kepatuhan,  budaya inovasi,  budaya  profesionalisme,  budaya  berprestasi,  budaya  kepuasan  dan  budaya integritas.  Budaya  yang  baik  dan  tidak  buruk  dalam  dunia  pendidikan  akan  sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak sehingga diperlukan budaya belajar. Budaya belajar yang terjadi disuatu  tempat  yaitu sekolah yang nantinya mampu mengadaptasi suatu  pola perilaku, pola belajar bahkan kepribadian siswa sebagaimana dimaksud.
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Slameto, (2010) menyatakan bahwa banyak siswa tidak belajar karena tidak memiliki budaya  belajar  yang  baik.  Budaya  belajar  yang  buruk  akan  membuat  siswa  malas,  tidak teratur dan bertindak sendiri. Diantaranya banyak sekolah yang belum menerapkan budaya belajar  yang  baik  khususnya  di  kelas  V  SD  Muhammadiyah  mrisi.  Hal  ini  dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai prestasi secara akademik yang diperoleh siswa.

Zahrida,  (2017)  Budaya  belajar  siswa  berprestasi  di  MI  Khadijah  Kota  malang selama  Tahun  Ajaran  2016/2017  yang  menjelaskan  bahwa  siswa  berprestasi  memiliki budaya belajar yang berbeda untuk memahami pembelajaran dikelas, budaya belajar siswa berprestasi  diluar  kelas  bermacam-macam  dan  faktor  yang  mempengaruhi  budaya  belajar siswa.

Arif, (2011) Budaya belajar siswa pada sekolah unggul di SMA Negeri 1 pamekasan.

Penelitian  ini  menjelaskan  3  hal  yang  menjadi  dasar  penelitian  ini  yaitu  1)  Bagaimana perencanaan  kegiatan  pembelajaran  dapat  menumbuhkan  budaya  pembelajaran  yang unggul.  2)Bagaimana  setiap  individu  menggunakan  strategi  untuk  mencapai  keberhasilan dalam  belajar  sebagai  pembelajaran  implementasi  budaya?  3)Bagaimana  hal  itu mewujudkan  norma  unggulan  untuk  menumbuhkan  budaya  belajar?  Metode  yang digunakan  adalah  kualitatif  dengan  pendekatan  etnografi  yang  mencoba  menggambarkan kebiasaan  budaya  khusus  pembelajaran  siswa  untuk  menjadi  manusia  terkemuka  dalam pembelajaran. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1)dari proses konstruksi ketika siswa memulai,  memanfaatkan  sumber  belajar  mandiri,  memberikan  pekerjaan  rumah  secara mandiri  kepada  siswa  melakui  lembar  kerja  siswa,  2)strategi  yang  digunakan  mulai  dari pembinaan  pada  saat  MOS,  pemanfaatan  sumber  belajar  mandiri,  pemberian  pekerjaan rumah  oleh  guru  kepada  siswa  melalui  LKS.  3)terdapat  model  hubungan  horizontal  dan struktural  antara  siswa,  guru,  dan  kepala  sekolah  dalam  bentuk  nilai-nilai  yang disampaikan dengan mengembangkan suasana akademik yang unggul dalam pembelajaran.

Permasalahan di penelitian ini adalah untuk melihat budaya belajar siswa kelas V SD

Muhammadiyah  Mrisi.  Sutiah,  (2020)  berbagai  fenomena  banyak  dihadapi  di  dunia pendidikan di Indonesia terutama yang melanda generasi muda dan pelajar. Sebagai contoh pragmatisme,  hedonisme,  perkelahian  pelajar,  konsumerisme,  penyalahgunaan  narkoba, malas  belajar,  tidak  bekerja  keras,  tidak  jujur,  mendontek  dan  sebagainya.  Kebiasaan belajar hanya dilakukan  saat  ujian, malas membaca, belajar hanya bergantung  pada guru, rendahnya keinginan untuk belajar dan hasil belajar seadanya.

Menurut  Tylor  dalam  Brown  (1981)  keseluruhan  kompleks  yang  mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan lainnya yang 275
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diperoleh oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Belajar adalah kegiatan paling pokok dalam proses pendidikan. Djamarah, (2011) menyatakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan  mental  dan  fisik  untuk  mencapai  perubahan  tingkah  laku  yang  dihasilkan  dari pengalaman  individu  dalam  berinteraksi  dengan  lingkungan  dalam  kaitannya  dengan kognitif, afektif dan psikomotor.

Menurut Rusyan, (2007), budaya belajar adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tugas belajar yang dilakukan. Kita menjadikan belajar sebagai kebiasaan, dimana jika kebiasaan itu tidak dipraktekkan berarti melanggar nilai atau norma yang ada dan  menjadikan  belajar  sebagai  hobi  atau  kesenangan,  sehingga  motovasi  belajar  datang dari dalam diri kita yang akhirnya terjadi peningkatan belajar.

Menurut  Sukmadinata,  (2007)  budaya  belajar  di  lingkup  sekolah  berperan  penting dalam perkembangan proses belajar seorang siswa yang meliputi lingkungan fisik sekolah, sarana  prasarana,  sumber  dan  alat  belajar.  Lingkungan  sosial  yang  berpengaruh  terhadap siswa dengan teman,  guru dan yang lainnya.  Lingkup sekolah juga berpengaruh terhadap akademik  siswa.  Yaitu  seperti  keadaan  dimana  terjadi  proses  kegiatan  pembelajaran  dan kegiatan lainnya.

Budaya  belajar  dirumah  dijelaskan  oeh  Sukmadinata,  (2007)  bahwa  keadaan kejiwaan  berkaitann  dengan  lingkup  perasaan  didalam  keluarga.  Keadaan  yang  baik ditandai dengan kasih sayang, kepercayaan, terbuka, keintima dan saling membutuhkan di dalam  keluarga.  Ketiadaan  tanda-tanda  menunjukkan  bahwa  kejiiwaan  tidak  sehat.  Jika iklim  kejiwaan  sehat  maka  akan  memperlancar    dalam  belajar.  Karna  keadaan  seperti  itu bisa  mendaptkan  kenyamanan,  kebahagiaan,  kepercayaan  dan  sugesti  supaya  berhasil.

Dalam kaitannya dengan  budaya belajar di  lungkup  masyarakat,  teman dan kegiatan juga bisa  berpengaruh  terhadap  aktivitas  anak  belajar.  Kegiatan  di  luar  lingkup  sekolah bermanfaat  dalam  mendukung  peningkatan  anak.  Kenyataannya,  kegiatan  terebut  tidak semua  bisa  membantu.  Ketika  anak  melakukan  banyak  hal  kegiatan  di  luar  kegiatan sekolah,  bahkan  jika  anak  tidak  dapat  megatur  perencanaan  waktu  belajarnya,  ,maka kegiatan tersebut bisa menghambat karna aktivitas belajar  terganggu. Sobur, (2003).

Dari beberapa pendapat diatas, menunjukkan bahwa budaya belajar siswa berengaruh terhadap  proses  belajar  siswa,  karena  meliputi  cara  belajar  yang  digunakan.  Pada umumnya, siswa melakukan suatu tindakan sesuai dengan kebiasaannya. Meskipun mereka mengetahui solusi lain yang bisa jadi lebih baik. Berbagai jenis pengaruh negatif juga bisa mempengaruhi  tumbuh  kembang  anak.  Persahabatan  siswa  dengan  lingkungan  dapat mempengaruhi kebiasaan belajar mereka. Budaya belajar yang buruk akan membuat siswa 276
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malas,  sewenang-wenang  dan  tidak  menentu.  Karakteristik  budaya  belajar  meliputi  : a)belajar  bersama,  b)belajar  untuk  perubahan,  c)pemanfaatan  belajar  sebagai  suatu kegunaan,  d)pencapaian  belajar  lewat  proses  pembelajaran  Sutiah,  (2020).  Dalam pengertian ini, budaya belajar akan menjadi kebiasaan yang dilakukan yang diintegrasikan ke segala sesuatu yang dilakukan dan berperilaku siswa pada aktivitas setiap hari, bisa di lingkup sekolah, lingkup rumah dan tempat bekerja. Seperti dalam hal penggunaan waktu belajar, ketekunan dan konsistensi saat penerapan metode pembelajaran yang efektif. Dari perspektif  para  ahli,  ada  banyak  perspektif  tentang  budaya  belajar  yaitu:  1)sebagai    basis pengetahuan, 2)pedoman umum untuk hidup, 3) pemahaman dan memaknai alam disekitar dan  keterlibatan,  4)proses  adaptasi  manusia  terhadap  lingkungan  Sutiah,  (2020).

Perwujudan  budaya  belajar  dalam  kehidupan  dapat  dilihat  baik  secara  abstrak  maupun konkrit. Perwujudan budaya secara abstrak seperti panduan pembelajaran seperti ide yang dimiliki.  Sedangkan  perwujudan  budaya  belajar  yang  konkrit  berupa  perilaku  belajar, ekspresi  bahasa  dan  hasil  belajar.  Agar  berhasil  membangun  budaya  belajar  salahsatunya dengan membuat pembelajaran mendapatkan inti yang jelas.

Berdasarkan konteks diatas, permasalahan dalam penelitian ini  yaitu : 1)Bagaimana pelaksanaan  budaya  pembelajaran  siswa  berprestasi  dalam  proses  belajar  mengajar, 2)Bagaimana budaya belajar siswa saat diluar pembelajaran sekolah, 3)Bagaimana keadaan yang  mempengaruhi  budaya  belajar  siswa  yang  berprestasi.  Tujuan  dari  penelitian  ini adalah: 1) penerapan budaya dalam belajar siswa yang berprestasi dalam pembelajaran, 2) Mendeskripsikan  budaya  belajar  siswa  saat  diluar  pembelajaran  sekolah,  3) Menggambarkan faktor yang berpengaruh terhadap budaya belajar siswa yang berprestasi.

 


METODE PENELITIAN 

Dalam  penelitian  ini  metode  yang  digunakan  adalah  Kualitatif  dengan  pendekatan studi  kasus.  Rukin,  (2019)  menjelaskan  jika  dalam  penelitian  Kualitatif   (Interpretative Research)  merupakan penelitian cenderung dalam analisis melalui pendekatan induktif dan lebih  condong  melakukan  penelitian  tentang  aktivitas  sehari-hari  dan  fokus  pada  proses sehingga dapat berubah-ubah sesuai kondisi dilapangan. Sasaran penelitian ini adalah guru dan  siswa  siswi  SD  Muhammadiyah  Mrisi  kelas  V  dalam  melakukan  proses  pembiasaan belajar.  Pada  metode  ini,  sumber  data  dilakukan  dengan  observasi  dan  wawancara  yang dilakukan  disekolah.  Menurut  Arikunto,  (2013:272)  observasi  merupakan  pengamatan sebagai  instrument  yang  disusun  tentang  peristiwa  atau  tingkah  laku  yang  akan  terjadi.

Dalam  pengolahan  data  dikumpulkan  dan  diproses  melalui  pencatatan.  Dalam  Analisa 277
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kualitatif  menggunakan  deskripsi  yang  ditata  ke  dalam  tulisan  yang  lebih  luas.  Sehingga analisis  dilakukan  melalui  3  alur  kegiatan  yang  dapat  terjadi  secara  bersamaan  yaitu  1) pemilihan  data,  2)  mekanisme  penyajian  rangkaian  data  yang  mudah  dibaca,  3) kesimpulan. Untuk pemilihan data diambil yang diperlukan saja dari data yang didapatkan melalui  observasi  pengamatan  dan  wawancara.  Mekanisme  penyajian  rangkaian  data dalam  bentuk  naratif.  Sedangkan  untuk  kesimpulan,  harus  diverivikasi  selama  penelitian berlangsung melalui catatan lapangan.

 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam  kegiatan  pembelajaran  disekolah,  guru  melakukan  penerapan  strategi  yang bermacam-macam untuk meningkatkan pemahaman dalam belajar siswa. Dalam membuat perencanaan  kegiatan  belajar  yang  dapat  menumbuhkan  budaya  belajar  di  SD

Muhammadiyah Mrisi kelas V yaitu dengan membiasakan kedisiplinan baik itu disekolah maupun dirumah, pemberian tugas oleh guru, memanfaatkan sumber pembelajaran secara mandiri  dan  pemanfaatan  internet.  Sehingga  siswa  sudah  di  biasakan  mandiri.  Selain  itu, didukung  dengan  profesionalisme  guru  kelas  yang  sudah  mengikuti  PPG  dan menyelesaikan  Program  Pascasarjana  di  bidang  pendidikan,  mengikuti  program-program pelatihan demi peningkatan kemampuan siswa. Belajar yang dilakukan oleh peserta didik, akan menjadi  kebiasaan  di  dalam pengembangan belajar yang di  sebabkan  aktivitas yang mendukung  budaya  belajar.  Sesuai  dengan  rumusan  masalah,  dikemukakan  penelitian seperti berikut:

1.  Proses kegiatan belajar

Pada  masa  pandemic  ini,  siswa-siswi  belajar  dirumah.  Diawal  pembelajaran, siswa belum terbiasa menggunakan internet. Pembelajaran dilakukan dengan dengan menggunakan  Whatsapp  Grup,  GoogleClassroom,  Googlemeet  yang  dilaksanakan antara  pukul  07.00  sampai  dengan  12.00.  Sebagian  besar  siswa  mengikuti  kegiatan secara  lancar  karena  dengan  berjalannya  waktu  sehingga  memaksa  siswa  supaya tidak tertinggal dalam teknologi.

2.  Hasil belajar

Pembelajaran membaca terhadap siswa kelas V sudah mendapatkan pengarahan dari  guru  selaku  pembimbing.  Pembelajaran  lebih  difocuskan  terhadap  pemahaman materi dan membaca kritis. Pada kenyataannya, pemahaman terhadap bahan bacaan berjalan cukup baik. Pada pembelajaran menulis, siswa telah menunjukkan hal yang 278

 

 AoEJ: Academy of Education Journal 

Vol. 13 No 2 Tahun 2022 

 

 

 

 

cukup  memuaskan.  Hal-hal  yang  menunjukkan  keberhasilan  dalam  kegiatan pembelajaran berdasarkan nilai KKM yang sudah tercapai dalam kegiatan ini.

3.  Hambatan pelaksanaan belajar

Terkait  pembelajaran  yang  dilakukan  masih  menggunakan  pembelajaran  jarak jauh  dengan  menggunakan  sarana  jaringan  internet.  Kesulitan  yang  terkait  dengan kegiatan belajar literasi pada siswa kelas V SD adalah sebagai berikut : 1) kesulitan dalam penilaian siswa selama masa pandemic, 2) tidak lengkapnya sarana prasarana, 3)program  sekolah  terkait  literasi  belum  berjalan  sebagaimana  mestinya,  4)  siswa terkadang belum memahami tugasnya sebagai pelajar.

4.  Cara mengatasi kesulitan dalam belajar

Terkait permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran, guru sudah melakukan tes  pengetahuan  terkait  pembelajaran  setiap  selesai  Subtema  dalam  1  minggu ataupun  1  Tema  yang  diajarkan  yaitu  kurang  lebih  setelah  menghabiskan  1  buku tema  dalam  3  minggu.  Pernyataan  tersebut  untuk  mempertegas  cara  mengatasi kesulitan  dalam  kegiatan  belajar  karna  semua  materi  sudah  di  lakukan  pemetaan sehingga  waktu  pembelajaran  sudah  disesuaikan.  Selain  itu,  guru  juga  telah memaksimalkan  sarana  prasarana  yang  ada  disekolah.  Sedangkan  untuk  mengatasi menurunnya  minat  baca  siswa,  guru  memberikan  tugas  untuk  membaca  sebelum dilakukannya pembelajaran berikutnya. Terkait supaya terjadinya peningkatan minat belajar  siswa  agar  gemar  membaca  baru  dilakukan  pada  tersedianya  buku  bacaan.

Hal  tersebut  dimaksudkan  untuk  meningkatkan  minat  siswa  dan  motivasi  siswa dalam  membaca  buku.  Selain  itu,  siswa  juga  mendapatkan  link  pembelajaran  yang bisa dipelajari melalui Youtube. Dengan berbagai media tersebut, diharapkan terjadi peningkatan dalam pembelajaran.

Metode ceramah dalam proses kegiatan pembelajaran masih digunakan karna masih diperlukan  dalam  penyampaian  materi  belajar.  Metode  tanya  jawabpun  dilakukan  supaya siswa  terbiasa  dalam  berinteraksi  dan  dapat  aktif  dalam  penyampaian  jawaban  maupun gagasan-gagasan secara lisan. Untuk metode demonstrasi.

Dari penelitian, menunjukkan jika media yang  telah  digunakan seperti  Googlemeet, GoogleClassroom,  Youtube.  Dari  hasil  observasi  terlihat  adanya  proses  belajar menggunakan media sederhana. Guru diharapkan tetap berupaya dalam menggunakan dan memaksimalkan media yang yang ada. Akan lebih bik juga jika guru dapat menggunakan media-media  lainnya  yang  berhubungan  dengan  aktivitas  siswa  sehari-hari.  Terdapat beberapa indikator yang bisa digunakan untuk mendapatkan gambaran dalam pembelajaran 279
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literasi.  Teale  dan  sulaby  (2001)  memberikan  gambaran  karakteristik  pelajar  yang memiliki  sosok  keberwacanaan  dalam  literasi  :1)  sejak  dini  anak  mulai  belajar,  2)  anak belajar membaca melalui pengamatan dan peran dalam aktivitas sehari-hari, 3) anak dapat berkembang  terkait  dengan  pengalamannya,  4)  anak  belajar  melalui  keaktifan  dalam mempelajari materi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan jika tiap siswa memiliki budaya belajar yang berdeda beda.

 


SIMPULAN  

Dari  analisis  data  diperoleh  bahwa:  1)  dalam  kegiatan  membaca  siswa  kelas  V

berlangsung dalam 3 kategori yaitu: 1) perncanaan, 2) pelaksanaan, 3) evaluasi. Pelatihan literasi/  membaca  yang  dilakukan  oleh  guru  mengikuti  prinsip-prinsip  pengajaran  literasi kinerja yang optimal, 2) Hasil studi Pustaka terhadap siswa kelas V menunjukkan Sebagian besra  mendapatkan  nilai  KKM.  Baik  dalam  membaca  maupun  menulis.  Kemampuan membaca  pemahaman  siswa  cukup  tinggi,  kemampuan  menulis  siswa  pada  taraf kemampuan  mengungkapkan  gagasan  melalui  tulisan.,  3)  kendala  yang  ditemui  dalam pembelajaran  siswa  kelas  V  antara  lain  guru  dan  siswa  sulit  mengembangkan  kegiatan karena  masih  dilakukan  secara  jarak  jauh,  4)  dengan  komunikasi  yang  baik,  maka  akan mudah  untuk  melihat  perkembangan  anak  sehingga  akan  memudahkan  dalam  mencapai tujuan  pendidikan  yang  telah  direncanakan,  5)  Budaya  belajar  sejak  dini  pada  awal pendidikan adalah dasar sebagai penentu kesuksesan proses belajar selanjutnya.

 


SARAN 

Saran  terhadap  penelitian  ini  yaitu  bahwa  budaya  belajar  tentang  kebiasaan  belajar siswa dikemukakan sebagai pertimbangan menuju perbaikan dalam dunia pendidikan.
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